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ditulis 
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Tansa>  
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 كريم

ditulis 
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Kari>m  
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ditulis 
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Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 
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ABSTRAK 

Tesis ini membahas tema qis}a>s} dan qita>l perspektif tafsir sufistik al-

Qusyairi. Tafsir sufistik (isya>ri) yang identik dengan pendekatan esoteris (ba>t}in) 

melalui pengalaman spiritual, oleh sebagian ulama ahli hukum -di antaranya al-

Syatibi- dianggap melanggar otoritas hukum syariah. Kritik dan tuduhan terhadap 

tradisi para sufi semacam itu diluruskan oleh al-Qusyairi (w. 456 H.), seorang 

tokoh sufi dari Nisabur pada abad ke 5 Hijriyah. Sosok al-Qusyairi dikenal 

sebagai tokoh sufi yang berperan menyelaraskan tasawuf dengan syariat, 

sekaligus mengkritik praktik mistisisme tasawuf yang menurutnya keluar dari 

koridor Alquran dan hadis. Sumber utama penelitian ini adalah tafsir Lat}a>if al-
Isya>ra>t dan karya-karya lain al-Qusyairi yang terkait dengan tema penelitian 

semisal, al-Taisi>r fi< ilm al-Tafsi<r dan Risa>lah al-Qusyairiyah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian, yang pertama adalah deskriptif. Uraian-uraian 

deskriptif terkait paradigma tafsir sufi dan metodologi tafsir sufistik al-Qusyairi 

secara menyeluruh. Kedua, untuk memperoleh data komprehensif penafsiran al-

Qusyairi tentang qis}a>s} dan qita>l penulis menggunakan metode historis-filosofis;  

dipadukan dengan analisis epistemologis guna melacak konstruk pemikirian al-

Qusyairi dengan tiga variabel pokok: sumber, metode dan validitas. 

Hukuman qis}a>s} perspektif penafsiran sufistik al-Qusyairi lebih baik 

ditinggalkan, karena justru akan lebih menjaga hak hidup. Penafsiran tersebut 

seolah kontradiktif dengan makna lahiriah ayat. Namun, meninggalkan qis}a>s} tidak 

berarti mengingkari eksistensi hukuman tersebut. Al-Qusyairi lebih menekankan 

alternatif hukum lain yang lebih ringan (dengan denda atau memaafkan) 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tasawuf. Bagi al-Qusyairi, memberikan 

pengampunan terhadap pelaku kejahatan jari<mah merupakan tindakan yang baik. 

Orang yang tidak menuntut balas qis}a>s} adalah pribadi dengan jiwa merdeka 

(h}urriyah) dan jiwa yang ksatria. Kemudian, terkait penafsiran ayat-ayat qita>l, al-

Qusyairi memiliki perspektif yang berbeda dengan tafsir sufistik pada umumnya 

yang memaknai qita>l semata dengan tindakan nonfisik; olah hati melawan nafsu. 

Al-Qusyairi dalam tafsir sufistiknya juga menguraikan perintah perang fisik 

melawan musuh agama. Menurutnya, perintah berperang dalam Alquran dilandasi 

oleh dua hal: melidungi diri sebagai respon atas serangan musuh (defensif) dan 

melindungi hak orang yang teraniaya. Konteks perang dalam Islam tidak didasari 

oleh kebencian dan motif menyerang. Sebab, tujuan perang justru semata untuk 

menciptakan keamanan dan menghilangkan fitnah; yang dimaknai al-Qusyairi 

sebagai kerusuhan yang menyebabkan hilangnya nyawa. 

Berdasarkan analisis epistemologis, penafsiran al-Qusyairi atas ayat-ayat 

qis}a>s} dan qita>l memiliki relasi dengan sumber-sumber rasional dan tidak 

sepenuhnya berdasarkan intuisi (irfani) saja. Hal ini membuktikan konsistensi al-

Qusyairi, yang disebutkan dalam Risalah-nya, bahwa tasawuf memiliki memiliki 

dasar legal dan tidak bertentangan dengan syariat. Temuan ini berbeda dengan 

pendapat Michael A. Sells, yang menyimpulkan bahwa tafsir pendekatan sufistik 

sekedar menghasilkan karya sastra berupa puisi, syair dan sejenisnya sebagai 

ekspresi jiwa. Begitu pula, penelitian ini tidak sependapat dengan kesimpulan 

Annabel Keeler atas pembacaannya terhadap tafsir sufi al-Qusyairi. Menurutnya, 

tafsir sufi merupakan reflesksi atas pengalaman spiritual yang personal, tingkat 

illuminasi dan keragaman ah}wa>l serta maqa>ma>t yang dialami setiap mufassir. 

Rumusan penafsiran al-Qusyairi atas ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l juga selaras dengan 

penjelasan mufasir eksoteris seperti al-Jassas, al-Khazin, Izz bin Abdissalam dan 

Abdul Wahab Khalaf. Ini menunjukan bahwa meski tafsir sufi memiliki 

epistemologi yang khas dan identik, namun dapat memiliki kesimpulan yang 

selaras dengan rumusan hukum fiqh dan tafsir pendekatan eksoterik.    
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BAB I 

PENDAHULUHAN 

A. Latar Belakang 

Tradisi penafsiran Alquran di kalangan Sufi (tafsir sufi) tidak lepas 

dari epistemologi keilmuan tasawuf; salah satu tipologi keilmuan Islam 

yang diidentikan dengan pengalaman spiritual bersifat irfani, dengan jalan 

olah jiwa (muja>hadah).
1
 Pendeketan tafsir sufistik diidentikan dengan 

esoteris (ba>t}in), yaitu tafsir yang lebih menitikberatkan pada sisi makna 

isyara>t yang secara implisit terkandung di balik teks-teks lahiriah Alquran. 

Sebaliknya penafsiran yang mengacu pada makna lahiriah (z{ahir) ayat, 

dengan berbagai perangkat kebahasaan dan analisis rasional yang 

dikolaborasikan dengan berbagai disiplin keilmuan, disebut tafsir 

eksoterik. 

Epistemologi tasawuf yang bersumber dari isya>ri seringkali dikritik 

oleh para fuqaha’ (ahli hukum Islam) karena dianggap melanggar otoritas 

agama, yakni syariah. Menurut al-Syatibi, praktik hukum (fiqh) perspektif 

kaum sufi dalam hal tertentu memiliki pengaruh yang merugikan fiqh 

sekaligus ushu>l.2
 Interpretasi hukum perspektif sufi dinilai sebagai 

ancaman bagi eksistensi madzhab fiqh karena cenderung mengabaikan 

                                                             
1 Adalah Muhammad Abid Al-Jabiri yang membagi tiga epistemologi nalar Arab terkait 

respon atas tura}s. Petama epistemologi baya>ni<, yakni metode pemikiran yang menekankan teks, 

nas secara langsung atau tidak langsung, dan menjadikan bhasa sebagai tema sentralnya. Kedua, 

epistemologi Burha>ni<, yakni yakni penalaran berdasarkan kekuatan rasio atau akal berdasarkan 

dalil-dalik logika. Dan yang ketiga adalah epistemologi irfa>ni< merupakan proses penalaran yang 

berdasarkan irfa>n/kasyf sebagai sumber pengetahuan. Nalar irfa>ni inilah yang diidentikan dengan 

tasawuf. Lihat Muhammad Abid al-Jabiri, Takwi>n al-Aql al-Araby>, terj. Imam Khoiri (Beirut: al-

Markaz al-Tsaqafy al-Araby, 1989), hal. 162. 
2
 Rasyid Rida (ed.), Al-I’tis}a>m (Kairo: Musthafa Muhammad, 1919), hlm. 208. Dalam 

Muhammad Khalid Mashud, Filsafat Hukum Islam: Studi Tentang Hidup dan Pemikiran Abu 

Ishaq al-Syatibi, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996) hlm. 62-63. 
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hukum praktis, karena lebih menekankan pada sisi kesalehan dan 

pertimbangan-pertimbangan terkait moralitas (akhlaqi).3  

Di antara interpretasi sufistik terhadap hukum yang seringkali 

disorot oleh para fuqaha> adalah produk hukum yang terkait aspek 

kemanusiaan seperti qis}a>s} dan qita>l (perang), yang dalam klasifikasi 

hukum Abdullah Saeed disebut fundamental Value.
4
 Ayat-ayat tentang 

qita>l dan qis}a>s} perspektif tafsir sufistik dianggap menafikan praktik 

(implementasi) hukum keduanya karena ditafsirkan dengan makna yang 

justru di luar konteks dan makna dzahir ayat. Persepsi atas tafsir sufi 

tersebut bukan klaim tuduhan belaka. Hal tersebut, misalnya, sebagaimana 

penafsiran al-Sulamy al-Syirazi atas ayat-ayat qita>l dan jihad berikut, 

( يا أيها 321التوبة: ))قاتلوا الذين يلونكم من الكفار وليجدوا فيكم غلظة( 
قال سهل :النفس كافرة فقاتلها بالدخالفة لذواىا ،  [. 321] الآية : الذين 

واحملها على طاعة الله والمجاىدة في سبيلو وأكل الحلال وقول الصدق وما قد 
 أمرت بو من مخالفة الطبيعة.

يَ ُّهَا ٱلن   بُِّ جَاىِدِ ٱلْكُف ارَ وَٱلْمُنَافِقِيَن وَٱغْلُظْ عَلَيْهِمْ{ الكفار النفوس الامارة }يٰأ
وجهادىا اماتة شهواتها والدنافقين ىم ابليس وجنوده وجهادىم تصايقهم طريق 

 .الوسواس بالجوع الدائم والحزن
Penafsiran al-Sulamy terhadap surat al-Taubah ayat 123 dan al-

Syirazi atas surat al-Taubah 73 cenderung sama. Perintah perang, baik 

dengan redaksi jihad atau qita>l, tidak dimaknai sebagaimana makna dan 

konteks ayat, yakni kontak fisik melawan musuh (kuffa>r) agama. Menurut 

keduanya perang adalah melawan hawa nafsu yang ada dalam diri sendiri. 

Kuffa>r dan muna>fik bukanlah orang-orang di luar kelompok Islam yang 

                                                             
3
 Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam: Studi Tentang Hidup dan Pemikiran 

Abu Ishaq al-Syathibi, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996) hlm. 63.  
4 Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an, terj. Lien Iffah dan Ari Henri, 

(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015) hlm, 111. 
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bersikap memusuhi, namun merupakan simbol dari nafsu al-ama>rah dan 

iblis yang menggoda dan menjerumuskan manusia.
5
  

Tuduhan dan kritikan atas golongan sufi seperti halnya di atas coba 

diluruskan oleh al-Qusyairi (w. 456), seorang tokoh sufi dari Nisabur pada 

abad ke 5 Hijriyah. Sosok al-Qusyairi dikenal sebagai tokoh sufi yang 

berperan menyelaraskan tasawuf dengan syariat, sekaligus mengkritik 

praktik mistisisme tasawuf yang menurutnya keluar dari koridor Alquran 

dan hadis.
6
 Menurutnya, praktik tasawuf mustahil menihilkan otoritas 

syariat (fiqh) sebagaimana tuduhan sebagian ulama. Syariat adalah 

perintah yang harus dilaksanakan dalam ibadah dan hakikat adalah 

kesaksian akan kehadiran peran ketuhanan dalam setiap sisi kehidupan.
7
 

Ditegaskan pula oleh al-Ghazali dan Ibn al-Sam‟ani bahwa al-Qusyairi 

adalah sosok yang mampu mengkompromikan antara syari‟at dan hakikat.
8
 

Al-Qusyairi merupakan tokoh sentral dalam kajian tafsir sufi pada 

abad 5 H. Menurut al-Jabiri, pada masa itu tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t karya al-

Qusyairi dianggap sebagai tafsir dengan pendekatan sufi yang paling 

komprehensif.
9
 Selaras dengan pendapat al-Jabiri, Michael A. Sells 

menyatakan bahwa Al-Qusyairi merupakan tokoh sufi klasik yang paling 

terkenal sebab diakui keilmuan dan kejelasalan pembahasannya melalui 

                                                             
5 Muhammad bin Husain bin Musa al-Azdy al-Sulamy, H}aqa>iq al-Tafsir, jld. 1, hlm. 280. 

Lihat juga Ruzbihan bin Abu al-Nasr al-Baqly al-Syirazi, Tafsir Ara>is al-Baya>n fi< H{aqa>iq al-

Qura>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2008) jld. 2, hlm. 32-33. 
6 M. Solihin dan Rosihan Anwar, Ilmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2008) hlm, 131. 

Lihat pula Amin Syukur dan Mayharuddin Intelektualisme Tasawuf (Studi Intelektualisme 

Tasawuf al-Ghazali), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) hlm, 26. 
7
 Muhammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah fi Ilm al-Tasawuf 

(Kairo: Muassasah Dar al-Sya’b, 1989) hlm. 168. 
8 Aboebakar Atceh, Pengantar Sejarah Sufi danTasawuf, (Solo: CV. Ramadhani, 1984) 

cet. 2, hlm, 274.  
9 Muhammad „Abid al-Jabiri, Binyah al-Aql al-‘Arabi, (Mesir: Markaz Dira>sa>t al-

Wah}dah al-‘Arabiyyah, 2009) hlm, 180. 
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karya-karyanya.
10

 Annabel juga mengungkapkan hal serupa, semasa 

hidupnya di daerah Ustuwa (sekarang bagian negara Irak, dekat kota 

Baghdad, Al-Qusyairi merupakan sosok sufi yang memiliki pengaruh kuat 

yang kemudian ajarannya mempengaruhi tokoh sufi generasi setelahnya.
11

 

Hal ini dibuktikan pada abad keenam, setelah masa Al-Qusyairi, lahir 

karya-karya tafsir sufi yang dipengaruhi Lat}a>’if al-Isha>ra>t di antaranya: 

Kasf al-Asra>r wa ’Uddatu al-Abra>r yang ditulis oleh Rashi>duddi>n al-

Maibu>di> (w. 520 H), Ruzbih}a>n Baqli> (w.606/1209), begitu pula ‘Abd al-

Razza>q al Ka>sha>ni> (w. 730/1329) dan Isma>’i>l H{aqqi> al-Buru>sawi>.
12

 

Epistemologi tasawuf perspektif al-Qusyairi bukan hanya 

mawhibah/irfan/given yang bersifat transenden semata. Akan tetapi ada 

berbagai proses riil pengamalan dengan jalan syari‟ah yang musti dilalui, 

kemudian membentuk pengalaman kejiwaan seorang sufi.
13

 Sumber 

interpretasi pengetahuan tasawuf menurutnya terbentuk melalui 

pengalaman dan olah rasa, atau konsep wajd dan z}auq.
14

 Konsep al-wajd 

merupakan pengalaman spiritual yang diperoleh seorang sufi melalui 

tahapan-tahapan tasawuf menuju wus}u>l kepada Allah. Singkatnya, al-wajd 

merupakan pengetahuan apa saja yang muncul dalam hati, tanpa 

kesengajaan hadir ketika seseorang merasakan pengalaman batin yang 

                                                             
10 Michael A. Sells, Sufisme Klasik: Menelusuri Tradisi Teks Sufi, terj. D Slamet Riyadi 

(Bandung: Mimbar Pustaka, 2003) hlm. 129. 
11 Annabel Keeler, Tafsir Sufistik Sebagai Cermin: al-Qusyairi> Sang Mursid dalam 

Karyanya Lat}a>if al-Isha>ra>t, 179. 
12 Dua tokoh terakhir di atas, Ruzbih}a>n Baqli> (w.606/1209) dan ‘Abd al-Razza>q al 

Ka>sha>ni> (w. 730/1329) dan Isma>’i>l H{aqqi> al-Buru>sawi> bahkan menggunakan tafsir al-Qusyairi 

sebagai role model dan rujukan utama dalam karynya. Lihat Annabel Keeler, ‚Tafsir Sufistik 

Sebagai Cermin: al-Qusyairi> Sang Mursid dalam Karyanya Lat}a>if al-Isha>ra>t,‛ 179. 
13 Muhammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi>, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah fi Ilm al-Tasawuf 

(Damaskus: Da>r al-Khair,1991) hlm. 38. Dalam Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dalam Tafsir 

Isyari: Studi atas Tafsir Lataif al-Isyarah Karya al-Qusyairi, (Jakarta: Disertasi UIN Syarif 

Hidayatullah, 2015) hlm. 10.  
14 Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah fi Ilm al-Tasawuf, 

38 
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kuat. Sedangkan dzawq adalah apa yang dirasakan seorang hamba 

berkenaan dengan hal-hal yang gaib, sebagai hasil dari ketekunan ibadah. 

Konsep dzawq ini yang menurut al-Qusyairi lebih menekankan pada 

pengalaman kejiawaan dibanding dengan mawhibah/pemberian.15 

Dalam disiplin tafsir Alquran, al-Qusyairi memiliki dua karya tafsir 

yang disusun dengan dua sudut pandang keilmuan yang berbeda: eksoteris 

dan esotoris. Tafsir yang pertama, sebuah tafsir dengan pendekatan 

eksoterik dengan judul al-Taysi>r fi ‘Ilm al-Tafsi>r. kitab tafsir murni 

eksoterik dengan menggunakan analisis bahasa, perubahan kata, saba>b 

nuzu>l (latar belakang historis turunnya ayat). Kedua, tafsir Lat}a>if al-

Isya>ra>t (diselesaikan pada 434 H.) dengan pendekatan esotoris atau 

sufistik.
16

   

Melalui tafsir isya>ri<-nya, al-Qusyairi seolah ingin menampik 

tuduhan bahwa tradisi penafsiran tasawuf sepenuhnya bersumber dari 

intuisi yang bersifat irfani, isya>ri (transenden), atau yang disebut al-Z{ahabi 

sebagai pemberian langsung (mauhibah) dari Allah,
17

 tanpa menimbang 

kaidah-kaidah tafsir dan makna lahiriah (dhohir) ayat. Menurut Annabel 

Keeler tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t karakteristik unik yang berbeda dengan 

tafsir-tafsir isya>ri pada umumnya. Di antaranya yang pertama, ada 

                                                             
15 Lihat Muh}ammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, al-Risa>lah al-Qusyairiyyah fi Ilm al-

Tasawuf, 38.  Dalam Habibi al-Amin, Emosi Sufistik dala Tafsir Ishari: Studi atas Latha>if al-

Isyara>t Karya al-Qusyairi (Jakarta: Disertasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2015) 

hlm. 11. 
16

 Menurut Novrizal Wendi, adanya karya tulis dengan genre eksoteris ini menegaskan 

bahwa sebelum Al-Qusyairi> masuk dalam dunia tasawuf dan menghasilkan karya tafsir sufi, dia 

juga memiliki perhatian pada ilmu-ilmu eksoterik. Dan ia diakui memiliki kepakaran dalam 

kelimuan eksoteris tersebut. Lihat Novizal Wendri, ‛Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam 

Lataif al-Isharat,‛ Jurnal Studi AlQur’an Volume II No I (2007), 281. 
17Muh}ammad H>{usain al-Dzahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Maktabah 

Wahbiyyah, 2000), jilid 2, hlm. 288.6 
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kecenderungan terhadap teologi Asy‟ariyyah
18

 dan kedua, dalam 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, ada indikasi bahwa al-Qusyairi terpengaruh 

madzhab Sya‟fii.
19

 Temuan ini tentu berbeda dengan karakter dan 

kekhasan tasawuf secara umum yang mengedepankan pesan agama secara 

universal_misal tentang mah}abbah, zuhud, dan sebagainya tanpa 

menyinggung sekat-sekat madzhab atau kelompok tertentu. 

Secara metodologis tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t dominan menggunakan 

pendekatan isya>ri untuk mengungkap makna ayat.
20

 Namun jika diteliti 

dengan seksama, sebenarnya al-Qusyairi mengelaborasikan dua 

pendekatan esoteris dan eksoteris sekaligus, dengan tetap memperhatikan 

kaidah bahasa, logika, muna>sabah ayat dan memberika penjelasan 

berdasarkan hadis. Seperti contoh sebagian penafsiran pada surat al-

Baqarah ayat 219 dan surat al-Maidah ayat 6 berikut: 

الخمر ما خامر العقول، وكما أن الخمر حرام ( يَسْئَ لُونَكَ عَنِ الْخمَْرِ وَالْمَيْسِرِ (
بعينها فالسكر حرام بقولو صلّى الله عليو وسلّم: حرّمت الخمر بعينها، والسكر 

فمن سكر من شراب الغفلة استحق ما يستحق شارب الخمر  من كل شراب.
نوع من الصلاة فصاحب السكر من حيث الإشارات، فكما أنّ السكران مد

 21بالغفلة محجوب عن الدواصلات وأوضح شواىد الوجود،

                                                             
18Annabel Keeler, ‚Tafsir Sufistik Sebagai Cermin: al-Qusyairii< Sang Mursid dalam 

Karyanya Lat}a>if al-Isha>ra>t,” Terj. Eva F. Amrullah dan Faried F. Saenong, Jurnal Studi Al-

Qur’an Volume II No I (2007), hlm. 171. Tentang asumsi adanya kecenderungan teologi 

Asy’ariyyah dalam tafsir ini dibuktikan pula oleh Dwi Ifadatus Sa’adah dalam Skripsinya yang 

berjudul, Kalam Asy’ariyyah dalam Tafsir Sufistik lat}a>if al-Isya>ra>t Karya al-Qusyairi. Lihat Dwi 

Ifadatus Sa’adah, Kalam Asy’ariyyah dalam Tafsir Sufistik lat}a>if al-Isya>ra>t Karya al-Qusyairi 

(Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm 84. 
19

 Novizal Wendri, “Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam Lat}a>if al-Isya>ra>t,” Jurnal 

Studi Al-Qur’an Volume II No I (2007).  
20

 Sebagaimana penjelasan al-Qusyairi dalam muqadimah tasir Lataif al-Isyarat. Lihat 

Muhammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, Lat}a>if al-Isya>ra>t (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2007) 

jld. 1, hlm. 5. 
21 Muhammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, Lat}a>if al-Isya>ra>t, jld. 1, hlm. 104. 
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Dalam menafsirkan ayat tentang keharaman khamr di atas, al-

Qusyairi menggunakan analisis bahasa dan sumber pendukung hadis. 

Secara bahasa makna khamr adalah perkara yang menutup fungsi akal. 

Keharaman khamr dikarenakan zatnya dan haram pula setiap minuman 

yang memabukan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW. 

قال بعضهم الباء دخلت لتعميم الداء وجوب الدسح،  )وَامْسَحُوا برِءُُوسِكُمْ قولو: )
ء من رأسو فقد على جز  وليس كما قالو بل انما دخلت للتبعيض لأن من مسح

فى  -فلا تصحّ كما أنّ فى الشريعة لا تصحّ الصلاة بغير الطهور . مسح برأسو
   22.بغير طهور -الحقيقة

Mengomentari ayat di atas, al-Qusyairi memberikan penjelasan 

mendasar menganai makna huruf ba’ (huruf jar). Menurutnya, adanya 

huruf ba’ dalam kalimat  ْبرُِءُوسِكُم menunjukan makna sebagian kepala 

bukan seluruhnya. Artinya mengusap sebagian kepala ketika wudlu sudah 

dianggap cukup. Dua contoh penafsiran ayat hukum di atas menunujukan 

bahwa tafsir isya>ri perspektif al-Qusyairi tidak mengabaikan makna 

lahiriah ayat. Penjelasan tafsir seringkali diawali dengan makna sesuai 

petunjuk makna ayat, kemudian dijelaskan makna isya>ri (batin).  

Ditinjau dari kesejarahannya, penafsiran sufistik merupakan tradisi 

keilmuan yang memiliki akar historis kuat dalam khazanah tafsir Alquran. 

Pada abad dua Hijriyah ditemukan manuskrip tafsir esoterik yang diduga 

buah karya Ja‟far al-Shadiq (w.148 H/ 765 M).23 Selanjutnya pada abad ke-

3 Hijriyah, karya tafsir sufi ditandai oleh tafsir Alquran al-‘Az}i>m karya 

Sahl Ibn „Abdullah al-Tustari (w. 283 H/ 986 M).  Tokoh sufi lainnya yang 

masuk ke dalam periode ini adalah adalah al-Junaid (w. 298 H/910 M), al-

H{alla>j (w. 309 H/922 M), dan Ibn ‘At}a>’illa>h al-Sakandari> (w.309 H/921 

                                                             
22 Muhammad Abu> al-Qa>sim al-Qusyairi, Lat}a>if al-Isya>ra>t, jld. 1, hlm. 251-252. 
23 Michael A. Sells, Sufisme Klasik: Menelusuri Tradisi Teks Sufi, hlm. 89. 
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M). Ketiga tokoh tafsir tersebut, meskipun tidak memiliki karya tafsir 

secara utuh mencakup seluruh ayat Alquran, namun penafsiran dan 

komentar-komentar mereka tersebar dalam karya al-Sulami dan para 

mufasir sufi periode berikutnya.
24

 

Dihadapkan pada tradisi keilmuan modern yang positifistik, kajian 

tafsir dengan pendekatan sufistik mengalami problem dan hambatan. 

Tasawuf secara umum seringkali dipermasalahkan sebab otoritasnya yang 

terbatas dan tidak ada standar metodologi tertentu. Bahkan menurut al-

Ghazali, makna esoterik Alquran hanya dapat diakses oleh pemilik jiwa 

yang suci (al-qulu>b al-za>kiyyah), yakni para sufi yang memperoleh 

ketersingkapan pengetahuan (mawhu>b) bukan sekedar makna-makna 

lahiriah. Al-Ghazali menggarisbawahi bahwa otoritas penafsiran sufi 

hanya terbatas pada orang-orang khusus, yaitu para sufi yang mendapatkan 

pengetahuan muka>shafah.
25

 Doktrin otoritas tafsir sufi yang eksklusif 

inilah yang ditengarai menjadi penyebab tersendatnyanya kajian-kajian 

dan penjelasan tentang pendekatan tafsir sufistik. 

Dalam literatur himpunan kajian ulu>m Alquran dan kitab-kitab 

tafsir, seperti al-Z{ahabi> dengan karyanya al-Tafsi<r wa al-Mufassiru>n, 

penjelasan tentang metodologi tafsir sufi hanya berupa sub bagian kecil 

saja.
26

 Selain itu, pembahasan seputar tafsir sufi seringkali masih menyoal 

seputar status keabsahannya. Bahkan secara tegas al-Z{ahabi menyatakan 

bahwa tafsir sufi yang cenderung falsafi sebagai kategori tafsir yang sesat. 

Menurutnya, tafsir sufi falsafi tidak memiliki aturan-aturan metodologis 

                                                             
24 Annabel Keeler ‚‛Tafsir Sufistik Sebagai Cermin: al-Qusyairi> Sang Mursid dalam 

Karyanya Lat}a>if al-Isha>ra>t,‛ Jurnal Studi Al-Qur’an Volume II No I (2007), 173. 
25 Abu> H{a>mid Muh}ammad ibn Muh}ammad alGhaza>li>, Ih}ya>{‘ ‘Ulu>m al-Di>n (Kairo: Da>r al 

Nashr wa al-T>{ab’i, tt ), jilid 1, 30. 
26 Muh}ammad H}usain al-Dzahabi>, al-Tafsi>>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-Maktub al-

H{adi>thah, 1976) juz II, 288. 
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yang baku berdasarkan standar qawa>’id al-tafsi>r dan ‘ulu>m Alquran. Hasil 

penafsirannya cenderung dipaksakan sesuai dengan teori-teori filsafat.
27

 

Berbeda dengan tafsir sufi isyari atau sunni, yang hadir dari hasil riya>d}ah 

ruhani para sufi. Al-Z{ahabi menilai tafsir sufi isya>ri> bukan didasarkan 

pada adanya pengetahuan ilmu sebelumnya semisal filsafat, tetapi didasari 

oleh ketulusan hati seorang sufi yang mencapai derajat tertentu sehingga 

tersingkapnya makna ba>t}in Alquran.
28

 

Di tengah minimnya keberlanjutan studi tafsir sufi esoterik, 

perhatian para sarjana muslim terhadap tafsir eksoterik justru semkin 

marak. Hal ini dibuktikan dengan rumusan beragam metodologi-

metodologi kontemporer yang terus berkembang serta dikolaborasikan 

dengan keilmuan-keilmuan kekinian. Sementara kajian tentang tafsir 

esoterik (esoterik) cenderung stagnan. Saat ini pendekatan sufistik seolah 

hanya dikenal melalui karya-karya tasawuf yang non tafsir, padahal di 

masa klasik banyak karya tafsir sufistik yang dihasilkan oleh para mufasir. 

Oleh sebab itu, kiranya menarik meneliti tafsir sufistik Lat}a>if al-Isya>rat 

karya al-Qusyairi dengan tema hukum qis}a>s} dan qita>l.   

Ayat-ayat hukum yang akan dibahas dalam penelitian ini tidak 

menyeluruh setiap ayat yang di dalamnya terkandung aspek hukum. Ayat-

ayat hukum yang bersifat ta’abbudi, atau dalam hirarki nilai Alquran 

perspektif Abdullah Saeed disebut obligatory Values (nilai wajib), tidak 

dicantumkan dalam penelitian ini sebab kelompok ayat tersebut memiliki 

implikasi hukum yang bersifat paten. Mayoritas ahli tafsir cenderung 

sepakat tentang pemaknaannya dan tidak ada pembacaan ulang (ijtihad). 

Penelitian ini menyoal ayat-ayat hukum qis}a>s} dan qita>l yang menurut 

                                                             
27 Muh}ammad H}usain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n, Juz II,… 102 
28 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Mabah}ith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Qa>hiroh: Maktabah Wahbah, 2004), 

Terj. Aunur Rofiq El-Mazni, Pengantar Studi Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006) 447. 
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Saeed bernilai fundamental (fundamental Value), sebab menitikberatkan 

pada aspek-aspek kemanusian.
 29

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan 

membatasi pembahasan dalam penelitian ini dengan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l perspektik tafsir 

sufistik karya al-Qusyairi? 

2. Bagaimana bangunan epistemologi penafsiran sufistik al-Qusyairi atas 

ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mencapai beberapa sasaran berikut:  

1. Mengetahui penafsiran ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l perspektik tafsir 

sufistik karya al-Qusyairi. 

2. Mengetahui bangunan epistemologi penafsiran sufistik al-Qusyairi 

atas ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dilihat 

dari perspektif akademis maupun praksis, diantaranya adalah: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi khazanah ilmu keIslaman 

pada umumnya dan untuk studi Tafsir, dalam hal ini tafsir sufi, pada 

khususnya  

2. Menambah wawasan pengetahuan di bidang Tafsir pada penulis 

khususnya dan kepada khalayak pegiat studi ilmu Qur’an pada 

umumnya 

                                                             
29 Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an, terj. Lien Iffah dan Ari 

Henri, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015) hlm, 111. 
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3. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan akademis 

dalam upaya menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian atas tafsir sufistik al-Qusyairi telah banyak dilakukan 

oleh para sarjana muslim dari berbagai negara, baik berupa jurnal, skripsi, 

tesis, sampai disertasi. Penelitian awal tentang biografi al-Qusyairi 

dipelopori oleh Ibrahim Basyuni, dengan karyanya yang lebih 

menitikberatkan sisi kesufian al-Qusyairi, tidak menyangkut tafsirnya.
30

 

Karya ilmiah awal yang meneliti tafsir sufi al-Qusyairi adalah tesis 

Muhammad Mahmud Abu Zur di Universitas Yordania. Penelitian tersebut 

mengupas sisi metodologi tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t secara menyeluruh.
31

  

Disertasi Habibi al-Amin dengan objek tafsir Laṭā‟if al-Isyārāt
 
dan 

pendekatan Psikoanalisis Sigmund Freud, mengungkap adanya indikasi 

bahwa kejiwaan/psikis seorang mufasir memiliki pengaruh dalam 

mengaktualisasikan tafsir sufistik al-Qusyairi. Di antara emosi itu adalah; 

emosi cinta penghambaan (almah{abbah al-‘ubu>diyyah) dan emosi cinta 

kekasih (al-‘isyq al-muh}ibb).
32

 Klaim penulis di atas terletak pada 

persinggungan antara interpretasi tafsir sufi dengan psikologi. Indikasi 

yang membuktikan adanya persinggungan itu adalah ekspresi pengalaman 

kejiwaan sebagai sumber interpretasi yang diaktualkan melalui bahasa 

syair dan prosa. Penafsiran al-Qusyairī dalam Laṭā‟if al-Isyārāt membuka 

                                                             

30
 Basyuni, Ibrahim. al-Qusyairi: Si>ratuhu>, A<s}a>ruhu>, Madzhabuhu fi al-Tasawuf. Kairo: 

Universitas Al-Azhar, 1972. 
31

 Abu Zu>r, Muhammad Mahmud. Manhaj al-Qusyairi fi Tafsirihi> Lata>if al-Isya>ra>t. 

Amman: Tesis Universitas Yordania, 1993. 
32 Habibi al-Amin, ‚Tafsir Sufi Laṭā’if Al-Isyārāt Karya Al-Qusyairī Perspektif Tasawuf 

dan Psikologi.‛ Jurnal Suhuf  Vol. 9, no. 1, Juni 2006. 
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cakrawala gagasan simbiosis psikologi, tasawuf, dan sastra dalam satu 

rumah besar, yaitu tafsir sufi. Melalui bahasa sastra yang sarat kondisi 

jiwa, al-Qusyairī  menafsirkan Alquran dengan pendekatan tasawuf. Juga, 

penelitian ini menunjukkan bahwa unsur emosi ikut berkontribusi dalam 

metodologi tafsir melalui bahasa simbolis dan bahasa syair dalam 

penafsiran.
33

 

Disertasi Arsyad Abrar yang menelaah secara serius epistemologi 

tafsir sufi dengan menggunakan dua tafsir sufi abad 5 yakni, tafsir Lataif 

al-Isyarat karya al-Qusyairi dan Haqa>iq al-Tafsir karya al-Sulami. 

Penelitian ini membuktikan bahwa sebagian tafsir sufi memiliki rujukan 

legal dalam syariat yaitu Alquran dan hadis. Penelitian ini juga 

menguatkan bahwa tafsir dengan pendekatan tasawuf memiliki basis 

argumen yang rasional dan tidak bertentangan dengan Alquran.
34

   

Sisi metodologis tafsir Laṭā‟if al-Isyārāt
 
juga diungkap oleh Abdul 

Munir dalam disertasinya dengan pendekatan antisinonimitas kata. 

Menurutnya, pandangan umum sarajan Islam menilai tafisr sufi tidak 

memiliki rambu-rambu metodologi yang baku. Tafsir dengan pendekataan 

Irfani dianggap bersifat personal, sulit dibuktikan dalam ranah ilmiah. 

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa secara umum metodologi 

penafsiran al-Qusyairi cenderung konsisten mempertahankan pertautan 

makna bahasa dan isya>rah ayat. Hanya dalam ayat tertentu, surat an-Nahl 

ayat 15, an-Naml ayat 61 dan al-Kahfi ayat 47, al-Qusyairi tidak 

                                                             
33

 Habibi al-Amin, ‚Tafsir Sufi Laṭā’if Al-Isyārāt Karya Al-Qusyairī Perspektif Tasawuf 

dan Psikologi.‛ Hlm., 25. 
34 Arsyad Abrar, Epistemologi Tafsir Sufi: Studi Tafsir a-Sulami dan Al-Qusyairi (Jakarta: 

Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 



13 

 

mencantumka makna bahasa ayat, namun langsung menuju makna 

isyarahnya.
35

 

Studi dengan sudut pandang bahasa terhadap Latha>’if al-Isya>ra>t 

karya al-Qusyairi juga dilakukan oleh Abdurrahim Yapono dalam 

disertasinya yang kemudian direview Novizal Wendri.
36

 Ruang lingkup 

penelitian Abdurrahim Yapono meliputi dua hal, Pertama, ketokohan al-

Qusyairi sebagai seorang sufi yang mengintegrasikan antara ilmu-ilmu 

syariat dan hakikat; dan Kedua, peran al-Qusyairi dalam menafsirkan 

Alquran secara simbolik yang tergambar dalam Latha>’if al-Isya>ra>t. 

Penelitian tersebut juga berangkat dari sebuah hipotesis bahwa penafsiran 

simbolik al-Qusyairi dipengaruhi oleh ketokohannya sebagai seorang sufi 

akhla>qi< yang dianggap konsisten dengan ajaran al-Qur‟ân dan Hadis, 

sebagaimana tercermin dalam karyanya. Menurut penulis, kitab ini 

cerminan karya tafsir sufi yang bebas dari khurafa>t dan bid’ah yang 

umumnya terdapat dalam tafsir-tafsir sufi. Secara umum, penelitian ini 

mengungkap bahwa sosok al-Qusyairi dalam menafsirkan Alquran 

konsisten dengan predikatnya sebagai tokoh sufi sunni. Artinya tetap 

berpegang teguh pada Alquran dan Sunnah. Penafsiran simbolis yang 

diungkapkan al-Qusyairi dalam tafsirnya dengan ungkapan syair dan prosa 

justru memberi benang merah antara tafsir sufi yang diangap legal oleh 

mayortas ulama dan tafsir yang tidak dibenarkan. 

Penelitian tentang identifikasi kekhasan penafsiran al-Qusyairi atas 

ayat-ayat yang terkait dengan tema-tema tasawuf juga dijelaskan oleh 

Tajul Muluk. Penelitian ini menitikberatkan pada konsep maqa>mat yang 

                                                             
35 Abdul Munir, Penafsiran Imam Al-Qusyairi dalam Kitab Tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t: Studi 

tentang Metodologi dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009). 
36 Novizal Wendri, “Penafsiran Simbolik al-Qusyairi dalam Lat}a>if al-Isya>ra>t,” Jurnal 

Studi Al-Qur’an Volume II No I (2007). 
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dijelaskan al-Qusyairi dalam Risalah Qusyairiyah. Hasil penelitian ini 

mengemukakan bahwa tafsir sufi yang dilakukan al-Qusyairi identik 

dengan tiga level makna yang selaras dengan maqa>m (keududukan) dalam 

istilah ilmu tasawuf.  Maqa>m irfani< bagi auliya>’ (kalangan yang telah 

mencapai kedudukan spiritualitas tertentu), burhani bagi kalangan sa>lik, 

dan baya>ni bagi orang awam pada umumnya. Tiga klasifikasi maqam di 

atas menurut al-Qusyairi berimplikasi pada beragamnya makna pada satu 

ayat tertentu, sesuai dengan sudut pandang subyektif mufassir dengan 

maqam yang telah dicapai.
 37

  

Pembahasan tentang kecenderungan sufistik al-Qusyairi dalam 

tafsir Laṭāif al-Isyārāt juga dikupas oleh Annabel Keeler.
38

 Menurut 

Annabel, penafsiran sufistik sebagaimana yang digambarkan oleh para 

Sufi sendiri, merefleksikan kapasitas spiritual, tingkat iluminasi, 

keragaman ah}wa>l dan maqa>ma>t yang dialami oleh setiap mufasir. 

Berdasarkan contoh-contoh dalam Latha>’if al-Isya>ra>t karya al-Qusyairi 

yang dibahas Annabel, dapat dikatakan bahwa penafsiran para Sufi 

mencerminkan doktrin, wawasan spiritual dan temperamen (seperti 

kesederhanaan dan kehati-hatian, keadaan mabuk) dan keasikan personal 

tertentu, juga tanggung jawab para mufasir itu. Hal ini seolah menjelaskan 

kode etik di kalangan Sufi. Dan bahkan, menjelaskan cara-cara Sufi dalam 

berinteraksi dengan komunitas non-Sufi.  

Penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas secara prinsip 

memiliki objek material yang sama dengan penelitian ini. Tesis Mahmud 

                                                             
37 Tajul Muluk, Pemaknaan al-Qur’an Dalam Prespektif Al-Imam Al-Qusyairi: Telaah 

atas Kitab Tafsir Latha>’if al-Isya>ra>t, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016).   
38 Annabel Keeler ‚‛Tafsir Sufistik Sebagai Cermin: al-Qusyairi> Sang Mursid dalam 

Karyanya Lat}a>if al-Isha>ra>t,‛ Jurnal Studi Al-Qur’an Volume II No I (2007). Artikel ini 

merupakan hasil alih bahasa dari Journal of Qur’ânic Studies yang berjudul Sûfî Tafsîr as a 

Mirror: al-Qushayrî the Murshid in his Latha>’if al-Isya>ra>t 
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Abu Zur meneliti aspek metodologi secara umum.  Disertasi Habibi al-

Amin menggunakan analisis Psikologi untuk mengungkap keterkaitan 

personal antara keadaan emosi penulis dengan hasil karyanya di dalam 

tradisi Sufi. Dari penelitian ini penulis mendapatkan informasi data 

mengenai sikap al-Qusyairi terkait sumber pengetahuan tasawuf.  

Arsyad Abrar dalam disertasinya menelaah dari sudut epistemologi 

tafsir sufi al-Qusyairi dan al-Sulami. Penelitian ini terfokus kepada tiga hal 

pokok daam kajian tasawuf; Sumber, metode dan validitas. Lalu disertasi 

Abdul Munir lebih menitikberatkan mengurai metodologi Tafsir al-

Qusyairi. Berangkat dari wacana umum mengenai tidak adanya standar 

baku tertentu dalam penyusunan tafsir sufi. Penelitian ini juga memberikan 

data menarik bahwa secara metodologis, al-Qusyairi konsisten dalam 

melakukan tahap-tahap penafsirannya, yakni dengan tidak meninggalkan 

makna lahir ayat.  

Selanjutnya Disertasi Abdurrahim Yapono yang telah direview 

oleh Novrizal Wendi berupaya mengungkap makna tafsir simbolis yang 

dituangkan al-Qusyairi dalam tafsirnya dengan media ungkapan syair dan 

prosa. Penelitian ini juga bertujuan menentukan klasifikasi tafsir yang 

diakui oleh mayoritas ulama, dan tafsir yang dianggap terlalu jauh 

melenceng dari ajaran tasawuf.  

Sementara Tesis Tajul Muluk menggunakan konsep maqamat al-

Qusyairi sebagai panduan analisisnya. Fokus menilitian ini diakui oleh 

penulisnya bertujuan untuk melihat secara utuh teori dan praktik 

penafsiran al-Qusyairi sebagaimana metode al-Z{ahabi dalam al-Tafsi>r wa 

al-Mufassiru>n. Kemudian yang terakhir kajian Annabel Keeler terhadap 

tafsir al-Qusyairi lebih bersifat umum dengan dua tahap: pertama 
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mengidentifikasi karakter tafsir sufi al-Qusyairi dan kedua implikasi tafsir 

al-Qusyairi terhadap kehidupan sekitarnya serta status ia sebagai mursyid.  

Mengacu terhadap pemaparan penelitian-penelitian terdahulu di 

atas, ada beberapaa bagian mendasar yang membedakan dengan penelitian 

ini. Pertama sisi obyek material. Penelitian terdahulu banyak menjadikan 

sisi metodologi dan tema-tema tasawuf sebagai objek penelitiannya. 

Sementara itu, fokus penelitian ini adalah perspektif tafsir al-Qusyairi 

terhadap tema ayat hukum yang spesifik, qis}a>s} dan qita>l. Begitu pula 

dalam kerangka teori yang digunakan, penelitian ini menggunakan teori 

epistemologi untuk mencari dasar pengetahuan yang membentuk 

pemikiran al-Qusyairi. Penelitian Arsyad Abrar, teori epistemologi 

digunakan untuk menganalisis dan mengkomparasi tradisi tasawuf_seperti  

sabar, tawakal, taubat dan ridha yang tertuang di dua tafsir sufi al-Sulami 

dan al-Qusyairi. Sedangkan fokus penelitian ini spesifik terkait bangunan 

epistemologi penafsiran al-Qusyairi atas ayat-ayat hukum qis}a>s} dan qita>l. 

Berdasarkan indikasi-indikasi yang disebutkan, penelitian dengan tema ini 

- qis{a>s{ dan qita>l serta basis epistemologinya - memiliki sisi kebaruan yang 

tidak dibahas oleh penelitian-penilian terdahulu atas tafsir Lat}a>if al-Isya>ra>t 

karya al-Qusyairi. 

E. Kerangka Teori 

Alquran sebagaimana diyakini oleh umat Islam, merupakan kitab 

petunjuk. Dari sudut kandungannya, di dalamnya mencakup persoalan 

akidah, etika, sosial, ekonomi, hukum, hal-hal eskatologis dan lainya. 

Pada dasarnya semua Firman Allah yang berhubungan dengan 

aktifitas manusia, baik yang berupa perintah ataupun larangan, atau 
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pilihan untuk berbuat maupun tidak, disebut sebagai syari’at.39 

Adanya syari>’at bertujuan sebagai petunjuk (al-huda>) kebaikan (al-

bir), taqwa> dan kebenaran (al-haq).40 Namun seiring berjalannya 

waktu istilah syari‟ah tereduksi maknanya dan hanya dikaitkan 

dengan persoalan hukum.
41

 

Tema penelitian ini menyangkut pembahasan dalam lingkup ayat 

ah}ka>m, yakni ayat Alquran yang mengandung hukum yang berhubungan 

dengan perbuatan manusia (mukallaf) dengan redaksi yang tak seluruhnya 

qat}’i (tegas dan pasti), bahkan sebagian besar adalah zanni sehingga 

memunculkan banyak penafsiran. Hal ini tentu berbeda dengan hukum 

takli<fi yang sifatnya furu>’ sebagaimana dirumuskan oleh para sarjana fiqh 

yang berupa wajib, h}ar>am, sunnah, makru>h dan muba>h}.42
 

Status hukum dalam agama tentu berbeda dengan hukum 

konvensional undang-undang yang berbasis kesepakatan. Hukum agama 

yang sumber utamanya berasal dari nas} Alquran secara umum terbagi 

menjadi dua tipikal; pertama ayat-ayat hukum yang bersifat ta’abbudi. 

Ayat-ayat hukum ini cenderung menuntut kepasrahan  dan tidak bisa 

ditimbang dengan nalar. Karatkter ayat-ayat ini maknanya sudah jelas dan 

terang. Demikian terangnya sehingga ayat-ayat tersebut tidak membuka 

kemungkinan untuk diberi makna dan tafsir secara beragam. Contoh yang 

tidak menerima keaneragaman tafsir adalah ayat-ayat yang mengadung 

angka spesifik, sepertri 100 kali pukulan, empat bulan sepuluh hari dan 

                                                             
39

Syari>’ah, dalam bahasa Arab memiliki makna dasar: jalan menuju aliran air, atau jalan 

yang harus dilalui, atau aliran sungai. Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Ara>b (Beirut: Dar Sha>dir), vol. 7, 

hlm. 175.  
40 Wahbah al-Zuhaili, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. Muhammad Thohir dan 

Tim Titian Ilahi (Yogyakarta: Dinamika, 1996) hlm. 5. 
41

 Abd. Rahman Dahlan, Ilmu Ushu>l Fiqh (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 1-2. 
42 Lilik Umi Kalsum dan Abd. Moqsith Ghazali, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam (Jakarta: UIN 

Press, 2015) hlm. 10. 
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sebagainya. Mengenai ayat-ayat semacam ini mayoritas ulama cenderung 

tidak melakukan penalaran ijtihat di dalamnya. Kedua, ayat-ayat yang 

makna dan artinya cenderung belum jelas dan terang sehingga muncul 

penafsirana beragam oleh para ulama. Di antara contoh ayat-ayat dalam 

kategori ini adalah, ayat-ayat yang mengandung ungkapan musytarak, 

atau kata yang memiliki kemungkinan makna yang beragam.
 43

  

Al-Qusyairi melalui tafsir isya>ri-nya, dalam menafsirkan ayat-ayat 

‘ubu>diyah (hubungan hamba dengan Tuhannya seperti salat, puasa, haji 

dan zaat), muna>kahat (segala hal yang terkait dengan pernikahan seperti 

talak, nafkah dan lainnya), dan keperdataan (semisal waris, jual beli, sewa 

menyewa dan lainnya), cenderung normatif sebagaimana petunjuk harfiah 

ayat. Atas dasar tersebut, penelitian ini tidak membahas setiap ayat yang 

di dalamnya terkandung aspek hukum.  

Penelitian ini fokus pada dua tema ayat hukum, yang menurut 

Saeed bernilai fundamental sebab menitikberatkan pada aspek-aspek 

kemanusian,
44

 yaitu:  hukum pidanan (jina>yah), dalam hal ini spesifik 

hukuman qis}a>s}, dan qita>l (perang). Untuk melacak pemetaan kedua tema 

tersebut dalam Alquran secara utuh, penelitian ini menggunaan kata kunci 

kalimah dengan berbagai derivasinya melalui rujukan karya ensiklopedi 

kata dalam Alquran.  

Kemudian untuk menggali lebih lanjut konstruk pemikiran isya>ri 

al-Qusyairi atas ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l, penelitian ini menggunakan teori 

epistemologi. Secara bahasa, istilah epistemologi berasal dari bahasa 

Yunani yang bermakna pengetahuan. Oleh sebab itu epistemologi disebut 

                                                             
43 Lilik Umi Kalsum dan Abd. Moqsith Ghazali, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, hlm. 20. 
44 Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstualis atas al-Qur’an, terj. Lien Iffah dan Ari 

Henri, (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2015) hlm, 111. 



19 

 

pula dengan filsafat pengetahuan karena fokus pembahasannya pada satu 

titik yaitu melacak bagaimana konstruk suatu pengetahuan terbentuk.
45

 

Menurut Amin Abdullah, Epistemologi adalah bagian dari filsafat ilmu 

yang membahas tiga hal dasar dalam ilmu pengetahuan: sumber, metode 

dan validitas..46 

Sumber dan metode penafsiran sufistik seringkali dianggap 

tunggal; berdasarkan pengalamanكmistis-subjektif yang bersifat irfa>ni. 

Sementara dalam tradisi tafsir eksoteris, sumber penafsirannya lebih 

beragam berdasarkan kecenderungan masing-masing penulisnya seperti, 

dengan sumber ayat (muna>sabah), sumber periwayatan hadis, atau sumber 

ilmu pengetahuan sebagaimana tafsir kontemporer. Begitu pula metode 

yang bermacam-macam seperti tah}lili< (analitis), tematik dan sebagainya. 

Menurut Annabel Keeler, tafsir sufistik al-Qusyari secara umum 

merupakan refleksi atas pengalaman spiritual yang lepas dari kerangka 

rasio. Namun dalam contoh penafsiran atas ayat tentang khamr dan wudlu 

di bagian latar belakang penelitian di atas, al-Qusyairi ternyata juga 

menggunakan penalaran dan sumber riwayat dalam penafsirannya. Oleh 

sebab itu untuk memahami secara komprehensif tema penelitian qis}a>s} dan 

qita>l perlu melacak sumber dan metode tafsir sufistik al-Qusyairi.  

Tahap selanjutnya dalam melacak epistemologi penafsiran al-

Qusyairi atas ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l menguji validitas, yang meliputi 

tiga hal: pertama teori Keherensi. Teori ini untuk melacak kesesuaian 

(koherensi) antara pemikiran-pemikiran atas objek yang sama.
47

 Aplikasi 

                                                             
45 A. Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan 

Aksiologis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) hlm. 136. 
46 Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011) hlm. 243.   
47 Suparlan Suhartono, Filsafat Pengetahuan: Persoalan Eksistensi dan Hakikat Ilmu 

Pengetahuan, (Yogyakarta: ar-Ruz Media, 2008) hlm. 121. 
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dalam penelitian ini adalah melacak relevansi penafsiran qis}a>s} dan qita>l al-

Qusyairi dengan penafsiran atau rumusan ulama-ulama lain, meskipun 

bukan dengan basic pendekatan sufistik, terkait tema yang sama. Kedua 

teori korespondensi. Teori ini mengukur pengetahuan berdasarkan 

relevansinya terhadap fakta.
48

 Ketiga teori pragmatis, yaitu benar atau 

tidaknya suatu penngetahuan, penafsiran, atau teori tergantung seberapa 

memberikan dampak manfaat bagi kehidupan manusia.
49

 

Pertanyaan-pertanyaan mendasar guna mengaplikasikan teori 

epistemologi dalam penelitian ini meliputi: apa saja sumber dan metode 

penafsiran al-Qusyairi dalam Tafsir Lata>if al-Isya>ra>t terkait penafsiran 

ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l ?, bagaimana tolak ukur (validitas) kebenaran 

penafsiran al-Qusyairi?.  

F. Metode Penelitian 

Metode penilian merupakan unsur wajib yang harus dipenuhi 

untuk mewujudkan suatu penelitian yang baik. Dengan bantuan 

serangkaian metode ilmiah sebagai alat bantu atau pisau analisi, peneliti 

dapat memahami, mendalami, serta mengkritisi obyek atau sasaran 

penilitiannya. Tujuan sub bab ini untuk menjelaskan teknis metode-

metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan begitu, 

diharapkan hasil akhir penelitian dapat tersusun secara sistematis, 

terstruktur, dan akurat.
50

 

1. Jenis Penelitian  

                                                             
48 A. Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan 

Aksiologis, hlm. 158 
49 A.C Ewing, Persoalan-Persoalan Mendasar Filsafat, terj. Uzair Fauzan dan Iffati 

Fariha, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) hlm. 83. 
50 Noeng Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif  (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002, 

cet. 3, hlm. 3. 



21 

 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yakni sebuah research yang fokus 

penelitiannya menggunakan sumber data dan informasi yang 

berasal dari literatur tertulis seperti buku-buku, jurnal, naskah-

naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen yang terkait 

dengan tema penelitian yang akan diteliti.
51

 Oleh karena itu, 

penelitian ini tergolong sebagai penelitian kualitatif, yang mana 

lebih memfokuskan pada eksplorasi dan analisis terhadap data 

pustaka yang terkait. 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode induktif (inductive method). Metode ini 

diaplikasikan jika ingin melakukan suatu proses penyimpulan 

setelah melakukan pengumpulan dan menganalisanya. Proses 

induktif dilakukan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 

dan dilakukan analisis, yaitu melalui suatu sintesis dan 

penyimpulan secara induktif  aposteriori.
52 

2. Sumber Data 

Adapun sumber pustaka yang dipakai penulis dalam 

penelitian ini terdiri dari sumber data Primer (utama) dan 

sekunder (pendukung). Sumber data utama yang dipakai adalah 

Tafsir sufistik Lat}a>if al-Isya>ra>t karya Al-Qusyairi, didukung 

dengan sumber sekunder karya-karya lain al-Qusyairi terkait tafsir 

dalam karya tafsir eksoteriknya, al-Taisi<r fi ‘Ilm al-Tafsi<r, atau 

karya yang menjadi acuan pemikiran sufi al-Qusyairi, Risa>lah al-

                                                             
51 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), cet. VII, 

hlm. 33. 
52 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogjakarta : Paradigma, 

2010) hlm. 186. 
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Qusyairiyyah.   

Pendukung data sekunder lain juga berupa literatur-

literatur buku-buku, artikel dan sumber data sekunder lainnya baik 

cetak maupun online yang membahas pemikiran ataupun karya al-

Qusyairi secara langsung maupun tidak. Selain itu termasuk pula 

buku-buku lain yang terkait dengan objek kajian ini yang 

sekiranya dapat digunakan untuk membatu menganalisis data 

penelitian. 

3. Teknik Analisis Data 

Guna menganalisa data yang telah terkumpul, penulis 

menggunakan beberapa metode yang terkait yaitu: deskriptif, 

taksonomi dan analitis. Metode deskriptif berguna untuk 

mengungkap latar belakang kehidupan al-Qusyairi sekaligus 

memberikan gambaran umum mengenai kitab tafsirnya.
53

 Analisa 

taksonomi penulis gunakan untuk menggali pemikiran al-Qusyairi 

yang terkait dengan pandangan beliau dalam tema umum 

tasawuf.
54

  

Kemudian, untuk memperoleh pehaman yang 

komprehensif mengenai penafsiran ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l 

perspektif tafsir isyari al-Qusyairi, penulis menggunakan 

pendekatan historis-filosofis, yaitu suatu pendekatan yang 

berusaha menganalisis tiga variabel utama : a) menganalisis teks 

                                                             
53

Anton Bakker dan Achmad Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius), 1990. Hlm. 54. 
54Analisa taksonomi berbanding terbalik dengan analisa domain, bila analisa domain 

meneliti akan keseluruhan dari pemikiran seorang tokoh. Analisa taksonomi cenderung hanya 

memfokuskan pada bagian tertentu dari tokoh yang dimaksud. Lihat, Arief Furchan dan Agus 

Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

Hlm, 64-67 
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itu sendiri (dalam penelitian ini teks yang dimaksud adalah Tafsir 

sufistik Lat}a>if al-Isya>ra>t), b) merunut akar-akar historis pemikiran 

al-Qusyairi secara kritis dan c) mengalisa pemikiran al-Qusyari 

terkait tema penafsiran ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l.55 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, peneliti akan mendeskripsikan gambaran umum 

dari penelitian ini yang terbagi lima bab, dengan rincian sistematika 

sebagai berikut: Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, terdiri dari dua sub bab, yaitu : pertama, gambaran 

tentang diskursus tafsir corak sufistik secara umum, mencakup dua hal: 

historisitas, sumber legalitas dan relasi antara tasawuf dengan Alquran. 

Penjelasan  ini penting sebagai pijakan awal untuk mengetahui diskursus 

dan karakteristik umum penafsiran sufiktik dengan berbagai 

keragamannya. Kedua, Kategorisasi Tafsir sufistik. Sub kedua ini untuk 

mengetahui ragam mazhab tafsir sufistik yang tidak tunggal, disertai 

dengan penjelasan tokoh beserta karyanya untuk mengetahui karakteristik 

penafsiran sufistik masing-masing. Ketiga, Qis}a>s} dan Qita>l Perspektif 

Tafsir Sufistik. Melalui sub ketiga pada bab dua ini, penulis hendak 

memberikan gambaran bagaimana para mufassir sufi sebelum dan setelaah 

al-Qusyairi mengomentari ayat-ayat qis}a>s} dan qita>l. Bagian ini juga untuk 

melacak sumber pengetahuan yang mempengaruhi pemikiran al-Qusyairi 

tentang dua tema tersebut; terkait bahasan epistemologi.  

Bab ketiga, al-Qusyairi dan Tafsir Lataif al-Isyarat. Bab ini akan 

                                                             
55 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer. Hlm. 28. 
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mengeksplorasi setting historis-biografis Al-Qusyairi yang meliputi: 

karya-karyanya, perjalanan intelektual, konteks sosial, politik dan 

keagamaan serta tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikirannya. Sub bab 

ini untuk mengungkap struktur pemikiran Al-Qusyairi, yaitu dengan 

menelusuri proses transmisi intelektualnya dari guru-gurunya, basis 

realitas sosio-kultural yang mungkin. juga ikut andil dalam membentuk 

keilmuan yang dituangkan dalam karya-karyanya. Kemudian sub kedua 

bab ini adalah telaah mengenai metodologi Lat}a>if al-Isya>ra>t yang 

meliputi, sumber dan metode penafsiran. Pemaparan ini akan dijadikan 

bahan acuan dalam menganalisis profil tafsir Lat}aif al-Isya>ra>t secara 

mendalam.  

Bab keempat, inti dari penelitian, akan membahas tiga hal pokok 

yaitu: penafsiran ayat-ayat qis}a>s} dan ayat-ayat qita>l perspektif tafsir isyar>i 

karya al-Qusyairi. Bagian ketiga adalah analisis bangunan epistemologi 

tafsir isyari al-Qusyairi atas ayat-ayat dua tema penelitian ini. 

Pembahasan epistemologi meliputi tiga hal: metode, sumber dan validitas.  

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran. Pertama, kesimpulan, 

berupa intisari dari hasil penelitian, sekaligus jawaban dari rumusan 

masalah yang telah disebutkan dalam bab pertama. Kedua, saran, adalah 

bagian yang memuat beberapa rekomendasi penelitian lanjutan yang bisa 

dilakukan dan terkait erat dengan penelitian ini baik bersifat legitimasi, 

elaborasi dan eksplorasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Uraian yang terangkum dalam bab-bab yang telah dijelaskan di atas 

merupakan jawaban atas pokok penelitian yang telah disajikan dalam bentuk 

rumusan masalah. Selanjutnya, secara ringkas uraian-uraian tersebut 

disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Berdasarkan penjelasan makna ayat-ayat qis}a>s} perspektif al-Qusyairi, 

disimpulkan bahwa pelaksaan hukum atas tidak pidana sosil (jari<mah) 

dengan qis}a>s} tidak tunggal dan bersifat wajib. Al-Qusyairi dengan 

pertimbangan moralitas tasawuf lebih mengutamakan sikap memaafkan 

dan ksatria dengan tidak menuntut balas. Terdapat alternatif hukuman lain 

berupa harta tebusan (diya>t), atau bahkan memafkan sama sekali. Yang 

wajib ditegakan atas pelanggaran jari<mah adalah hukum yang berprinsip 

kepada keadilan.  

2. Sementara dalam menafsirkan ayat-ayat qita>l atau jihad, secara prinsip al-

Qusyairi tidak menafikan adanya perintah perang fisik melawan musuh 

agama. Namun ayat-ayat perang semestinya dilakukan dalam konteks 

melidungi diri sebagai respon atas serangan musuh (defensif), tidak semata 

bertujuan menyerang dan menganiaya.  

3. Epistemologi penafsiran sufistik al-Qusyair atas ayat qis}a>s} dan qita>l 

menunjukan bahwa al-Qusyairi menggunakan rasio dan sumber yang 

beragam dalam mengurai makna ayat. Temuan ini berbeda dengan 

pernyataan Annabel Keeler yang menyimpulkan bahwa tafsir al-Qusyairi 

sebatas refleksi spiritual dan iluminasi yang subjektif dan meninggalkan 

unsur akal.   
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4. Tampak pula kesesuaian rumusan penafsiran al-Qusyairi atas ayat-ayat 

qis}a>s} dan qita>l dengan penjelasan mufasir eksoteris seperti al-Jassas dan 

al-Khazin, juga ulama kontemporer, Abdul Wahab Khalaf. Penafsiran al-

Qusyairi atas ayat qis}a>s} dengan memilih alternatif lain juga tampak selaras 

dengan realita hukum saat ini yang berprisip ‘persamaan 

dimmatamhukum.’ Sebab dalam praktik qis}a>s} ketika antara pelaku dan 

korbanmberstatus sosial yangmberbeda, maka pelaku tidak dapat dituntut 

qis}a>s}. Begitu pula dalam ayat qita>l, al-Qusyairi menekankan bahwa 

perdamaian sebenarnya merupakan tujuan ayat-ayat perang yang 

disebutkan dalam Alquran. Tindakan perang harus dilandasi oleh alasan 

tertentu seperti, melindungi hak orang teraniaya, menjaga dakwah 

menghilangkan fitnah, serta untuk membela diri.  

B. Saran 

Penafsiran Alquran dengan pendekatan sufistik merupakan tradisi 

intelektual yang telah berlangsung sejak abad kedua Hijriyah. Hal ini menjadi 

bukti akan kekayaan khazanah intelektual Islam di bidang tafsir. Alquran 

sebagai kitab pedoman benar-benar diapresiasi dengan beragamnya 

pendekatan dalam menafsirkannya, sesuai dengan latar belakang keilmuan 

pembacannya. Termasuk dalam hal ini pembacaan para tokoh sufi. 

Problem pembacaan atas tafsir sufi seringkali tentang metodologis. Hal 

ini dianggap problem karena dihadapkan dengan standar metodologi tafsir 

eksoteris (non-sufistik). Bagaimanapun tradisi pembacaan sufi terhadap 

Alquran memiliki metodologi identik yang memberikan sikap legal dalam 

tafsir. Pembacaan atas tafsir sufi juga hendaknya tidak sebatas tema-tema 

tasawuf seperti sabar, zuhud, fana>’, syat}ah}a>t, wah}dah al-wuju>d. Akan tetapi 

juga menggali sisi-sisi makna penafsiran yang lain semisal; istinbat hukum, 

teologi, bahasa dan sastra.  
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